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PENDAHULUAN

Pemenuhan akan kebutuhan makanan, khususnys yang berasal dari tanaman

sering kali mendapat ancanin dan luar, baik berupa banjir, kekeringan manpun serangin

- hama dan penyakit, Penyakit tanaman sudah dikenal sejak tipa abad Schelum Masehi,

dimana filosof Yunani yaitw Theophratus menulis hasil penelitiannya yang berkailan
dengan penyakit yang menyerang tanaman legum atau polong-polongan dan padi-padian,
Pada wakiu itu Theophratus tidak mengamati penyebab dari penyakit, nomun hanya
mengamati pengaruh dari linpkungan terhadap penyakit dan dumpak negatil yang timbui
pada tanaman yang terserang. Dua ribu tahun setelah itu masih juga belum (erlihat adanya
kemajuan tentang pemahaman akan penyakit fanuman, walsu bencana penyukit tanaman
telah banysk menyerang di lahan-tahan pertanaman, Kemajuan itu terlihat setelah
ditemukannya mikroskop oleh Anthony Van Leuweenhook pada tahun 1675 dan juga
hasil penelilian dari De Bary tentang patogenitas dari berbagal penyakit tanaman .

Penycharan penyakit tanaman yang demikian pesat dan menyerang lidak hanya
salu jenis tanaman, akan tetapi menyerang ke berbagai jenis (anaman, Penyebab
penyakitpun tidak terbatas hanya dari satu mikroorganisme akan tetapi lebih dari satu
mikroorganisme bahkan ada sebagian dari jenis makroorganisme, maka dard itu pary ahti
pertanian berusaha  untuk mencari cara penyclesaiannya, Salah satunya penyclesaian
tersebul yaitu dengan cara pengendalian penyakit.

Berbagai cara pengendalian penyakit tanaman sekarang ini telah berkembang
dengan pesat, Disamping itu muncul pula berbagal dampak negalil yang ditimbulkannya.
Untuk menghindari berbagai dampak negatil yang timbul akibat dari proses pengendalian
tanaman lersebul, maka ada alternatil cara pengendalian yang dirasa aman baik bagi
pengpuna dan lngkungan, efektil, ckonomis dan tahan lama yaitu dengan pengendalian

sceara hayati atan pengendalian biologl.



PENGENDALIAN HAYATI

I, Pengertian Pengendalian Hayati

Seperti lelah disebul didepan bahwa ada berbagai cara pengendalion penyakil
tanamun yang telah banyak diterapkan dilapangan, salah satu cara pengendalinan adalah
yang dikena! dengan pengendatian hayati atau pengendalian biologi ( biological control ).
Arti kata “pengendalian/kontrol” berarti mencegah atau mengurangi dan “hayati atay
biologi” berarli  hidup ( dari kata hayat & hioy == bhs. latin), Jadi definisi dari
“pengendalian hayal?” atau “penpendalian biologi™ secara harfiah adalah pengendalian
alou pengontrolan penyakit tanaman deogan menpeunakan orpanisine hidup (igensia
. hayati). Sedangkan delinisi pengendalian  hayati sccara umum menuri! Cook & Baker
{1989) adalah : pengurangan sejumiah fnokulum dari patogen atau aklilitas penghasil
penyakit yang dicapai olch atau melalui safu organisme atau lebib.

Inokulum patogen berorti spora ataw bagian-bagian do b pen,akit yang lain yung
berpotensi untuk menimbulkan infeksi pada tanaman lain, Sumber ii.mkulmn ini dupal
berupa biji, sisa-sisa tanaman, tanaman penghubung, kanker, dan inang alternatif. Sedang
aktifitas  penghasil  peoyakit  disini meliputi - pertumbuban patogen,  kemampuan
menginfeksi (infectivity), Kemampuan penyerangan (aggreesiveness) dian Kemampuan

menimbualkan penyakit (virulenst) dari patogen,

2. Komponen Pengendalian Hayati

Ada tiga komponen pendukung dalam proses pengendalian hayati, “liga
komponen tersebut adalabh patogen, inang dan organisme yang antagonis. Komponen
yang pertana yailu patogen (dart kata pathos - penderitoan ; genes -~ menghasilkan }
yang berarli organisme yang  mempunyai kemampuan  wntuk dapat  menimbulkan
penderilaan (penyakit). Sedangkan oenyakil pada lanaman dapat dikatakan sebagai
pengrusakan jaringan pada tanaman hidup atau melemahnya fungsi fisiologis tanaman,
schingga tanaman menjadi tidak dapat tumbub secara normal, waktu hidupoya pendek
dan hasil yang didupal cari tanaman tersebut berkurang, Jadi organisme yang tidak
mampu menimbultkan penyakit tidak dapat disebut patogen, walaupun organisme tersebut

bersifat parssit pada tanaman yang ditutpanginya. Adapun jenis-jenis orpanisme yung



iergolong  kedalam  patogen  adalah  jamur/cendawan/lungi,  bakleri, actinomyccles,
riketsia, mykoplasma, spiroplasma, nematods, spermatophyta, alga/ganggang dan virus,

Komponen pengendalian  hayati yang kedua adalah inang (host). Ihang adalah
organisme yang ditumpangi  dan diambil makanannya oleh m"gu.nisnu: lain (parasit).
Didalam proses pengendalian hayati biasanya inang juga ikut berperan dalam
mempertahankan  tubuhnya dari serangan patogen. Perlaban diri (ersebut biasa dikenal
dengan resistensi dari inang (host resistance). Ada dua bentuk resistensi inang yaitu
monogenic resistance atau vertical resistance dan polygenic resistance alau horizontal
resistance. Inang dengan monogenic resistance biasanya efcktif melawan hanya satu
genotipe spesifik paiopen. Sedangkan pada inang dengan olygenic resistunce clek(il
melawan semua genotipe dari palogen.

Sedangkan komponen pengendali hayali yang ketiga  yallu organisme yang
bersifat antagonis terhadap patogen, yang biasa dikenal dengan sebutan agensia hayati,
Didalam pengendalian hayati, organisme yang antagonis adalah sualu agensia hayati
yang mempunyai potensi untuk masuk atau interfensi kedalam proses kehidupan patogen.
Proses masuknys agensia hayati ini tentunys tiduk diinginkan olels patogen, maka
terjadilah hubungan yang disebut antagonisme yaitu hubungan yang satu dengan yang
lain  berlawanan,  Hal ini discbabkan karena  kedua  organisme  tersebut  suling
memperebutkan makanan, yuang ataupun oxygen. Terkadang didalam hubungan 1ersebul
salah satu atau mungkin kedua organisme tersebut mengeluarkan zet yang berfungsi
menghamba! organisme yang lain, Zat tersebul biaga disebul dengan antibiolik yang,
berfungsi untuk menghambat atau membunuh organisme yang berlawanan,

Organisme antagonis didalam dunia serangga atau insek identik dengan musuh
alami. Musuh alami dari serangga menunjukkan bentuk mangsa yang spesifik, scdangkan
organisme antagonis pada dunia mikreerganisme tidak  menunjukkan kespesifikkan
tersebut. Adapun golongan organisme antagonis atau agensia hayati pada pengendalian
pehyakit tanaman adalah fungi/jamur/cendawan, bakteri, nematoda, protozoa, virus, dan

spermatopliyla (irap plant).



AGENSIA HAYA'TI

1. Prospek Pengembangan Agensia Hayati

Mengingal peran penting agensia hayati pada proses pengendalian hayati pada
penyakit tanaman dan keuntungan tain yang didapat  yaitu efekiit disamping itu bersifat
ckonomis dan mempunyai waktu hidup yang panjang scrta tidak berdivupak negatif
terhadap lingkungan dan pengguna, maka pemanfaatannva perht untuk difestarikan
Untuk mendukung tujuan tersebut diperlukan adanya kelersediaan agensia hayati yang
benar-benar potensiil dalam mengendalikan serangan penyakit.

Didalam proses pengembangannya tentunya diperlukan penpgalian apensio-agensia
hayati yang baru, yang potensiil mengendalikan patogen. Hal ini tenfunya harus banyak
dilakukan penelitian-penelitian yang berkaitan denpan pencarian apensia hayati serta
percobaan pengaplikasiannya di lapangan, schinpga  akan dihasitkan  penempan-
penemuan agensia baru yang potensiil yang akan bermanfaat di inasa yang akan datang.

Mengingal potensi mikroorganisme di alam ini khususnya mikroorganisme yung ada
di tanah dan yang ada pada tanaman itu melimpah, maka prospek pengembangan agensia
hayati adalah sangat baik, Untuk menunjang keberhasilan tersebut tentuya harus
didukung dengan tersedianya sarana dan prasarana serta sumberdaya manusia yang ahli
cibidang tersebut. .

Didalam proses mencarian agensia hayati yang baru, ada beberapa kriteria yang harus
dipenuhi oleh organisme calon, kriteria tersebul adalah :

o  Mempunyai pertumbithan yang cepat

e Tidak bersifat patogen terhadap inang/tidak menimbulkan penyakit

v Mudah untuk diisolasi dan dikembangbiakkan baik di sboratorium maupun di
lapangan

o DBersifat antagonis terhadap patogen

o Mempunyai waktu hidup yang panjang (dapat membentuk spora)

o Berasal dari tansh atau tanaman

Sifat alau keiterin lersebut diatas harag dipunyai oleh senmua agensin bayatl, Sebab
apabila salah satu sifal Cersebut Gdak dipunyat atau Gdak ada, maka agensia hayati

lersebul dimungkinkan kurang dapat berfungsi dengan optimal.



2. Jenis Agensia Hayati

l!l

Seperti telah disebut didepan bahwa sckarang ini  sudah banyak ditemukan
berbagai golongan organisme vyang dapat berfunpsi sebagai agensia hayati pada
pengendalian hayati khususnya pada penyakit tanaman. Sekalipun cukup banyak
jenisnya, namun hanya dari golongan bakteri dan jamur saja yang sudah umum dikenal
dan digunakar. Sedangkan dari golongan nematoda, virus dan protozoa belum begitu
banyak dikenal. Salah satu scbhab adalah karcna banyak penyakit tanaman yang
disebabkan olch jarﬁur dan juga bakieri, disamping itu kedua golongan mikroorganisme
ini mudah untuk diisolasi baik di laboratorium maupun di lapangan, schingga akan
mudal untuk dikembang biakkan, Dari golongan bakleti yang lelah dikenal sebagai
agensia hayati adalah Agrobacterium, Ampelomyces, Ascororyne, Bacilius, Bdellovibrio,
Chaetomium, Confothyrium, dan Endothia. Sedang dari golongan jamur yoitu dari jenis
Lrwinia,  Fusarvinm,  Gliocladivm,  Laetisario,  Myrothecim, — Nematephthora,
Phialophora,  Pseundomonas,  Pythium,  Sphaevellopsis,  Trichoderma,  Verticillium,
Arthrobotrys,  Cladosporium, — Dactylella,  Hansfordio,  Penicillivn,  Peiophora,
Seytalidivm, Sporidesmium, Streptomyees, Trichotecivm don Tubereuling,

Virus memanyg banyak menimbulkan penyukil baik yang menycrang tanaman,
hewun dan juga manusia. Akan tetapi agensia hayati dari jenis ini masih agak sulil
ditemukan, walaupun kemungkinan ada. Scbaly ada satu kendala yanp ada pada vicus
apabila akan menpgunakan virus sebagal agensia hayati, kendala tersebul adalah untuk
mengisolesi virus boik di laboratorium maupun di lapangan adalab sangat sulit, Hal ini
disebabkan karena virus tumbuh dan berkembang biak hanya pada sel yang hidup,
schingga tidak dapat fumbub bila diisolasi pada nedia buatan di laboratorium,

’ Sedangkan dari golongan protozoa dan nematoda memang tidak begitu banyak
menimbulkan penyakit pada tanaman, karena pengisolasiannya yang agak sulit, maka
kedua golongan tersebut belum banyak digunakan sebagai agen hayati. Dari golongan
protozoa ada yang menjadi agensia hayati yaitu pada penge-daliar, penyakit kobis yang

dizebabkan olch Xanthomonas camipesiris, akan tetapi tidak disebutkan jenisnya,



APLIKASI DART AGENSIA TAVA'H]

Ada bebcrapa cara pengaplikasian agensia hayati di lapangan., Cara-cara

pengaplikasian agensia hayati tersebut antara lain

Apengsia diberikan sebagai perlakuan pada tanah (soil treatment).

Hal ini dapat dilakukan dengan jalan meletakkan agensia pada alur penanaman dan
wak{unya bersamaan pada saat penaburan benih, atau untuk dicampurkan dengan
tanal pada penggunaan tanah yang sedikit (pot)

Agensia diberikon pada bahan tanam.

Hal ini dapat dilakukan dengan cara bahan tanam misal biji, bagian dari biji atau akar
tanaman yang akan ditanam dilapisi /direadam dengan agensia hayati,

Agensia diberikan pada tanaman setelah tumbuh

Pada cara ini agensia dapat disempratkan atau dioleskan pada daun, atou pada bagian
tanaman yang lain

Agensia diberikan pada masa panen.

Cara  ini  dilakukan dengan julan disemprotkan  pada  bush  atau  bunga
schelum/sesudah - dipetik,  untuk menghindari  serangan penyakit  pada masa
penyimpanan

Cara-cara tersebut diatas tentunya akan berhasil apabila kondisi lingkungan

mendukung perlumbuhan dari tanaman maupun pertumbuhan dari agensia hayati .
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